BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat menuntut peningkatan kvalitas sumber daya manusia (SDM) agar sesuai dan
dapat méngikuti perkembangan zaman. Terciptanya berbagai fasilitas yang
dihasilkan melalui ilmu pengetahuan dan ieknclogi yang menawarkan berbagai
kemudahan, selayaknya dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas SDM
terutama melalui pendidikan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran diharapkan mampu
mempertsiapkan SDM yang berkualitas yaitu manusia vang memiliki pengetahuan,
keterampilan serta akinlak yang mulia. Ariinya, muiu atau kualitas pendidikan
harus ditingkatkan. Menurut Liliasari (1997:5), telah banyak dilakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, diantaranya mengembangkan
kurikulum, meningkatkan mutu tenaga pengajar, menyelenggarakan pelatihan,
serta membangun berbagai fasilitas penunjang proses pendidikan, tetapi upaya
tersebut belum menghasilkan perubahan secara nyata.

Upaya meningkatkan mutu pendidikan sekolah menengah kejuruan,
dimulai dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
tahun 2006. Hal tersebut berdampak pada sejumlah perubahan yang meliputi
seluruh bidang termasik proses belajar mengajar. Pada dasarnya tujuan proses

belajar mengajar (PBM) adalah agar siswa memiliki kemampuan—kemampuan
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atau standar kompetensi yang tercantumn dalam kurikulum, sehingga diperlukan
metode, strategi serta media pembelajaran yang cocok dengan kurikulum tersebu..

Pada pelaksanaannya, scbagian besar penyajian materi vang dilakukan
oleh guru untuk mencapai standar kompetensi adalah dengan menggunakan
inetode ceramah dan tanya jawab, scdangkan media yang digunakan pun sebagian
besar menggunakan papan tulis, padahal masih banyak media yang bisa dipilib
dan digunakan untuk inencapai tujuan pembelajaran. Kondisi tersebut biasanya
diterapkan pada kelompok mata diklat adaptif vang menitikberatkan pada
penguasaan materi siswa, seperti mata Diklat PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik
Mesin).

Prestasi belajar mata diklat PDTM untuk ranah kognitif pada semester 2
tahun ajaran 2005/2006, hasilnya, kurang memuaskan dan lebih dari setengahnya
berada di bawah standar yang ditetapkan oleh pihak sekolah vartu di atas 6.0
(enam koma nol). Tabel 1.1 menyajikan persentase nilai siswa pada tahun ajaran
2005/2006 di SMK Wirakarya 1 Ciparay.

Tabei 1.1

Daftar Nilai Mata Diklat PDTM Ranah Kognitif Semeter 2
SMK Wirakaryz 1 Ciparay Tahun Ajaran 2005/2006

Angka Nilai oot Kriteria Jumlah Siswa | Persentase (%)

90 <n A Lulus Istimewa 0 0
75<n<90 B Lulus Amat Baik 12 15
60<n<75 C Lulus Baik 25 31

n<60 D Tidak Lulus 43 54

Sumber : Guru Mata Diklat PDTM

Salah satu materi yang dipelajari pada semester 2 tahun ajaran 2005/2006

adalah materi tentang diagram benda bebas dan keseimbangan. Materi tersebut




merupakan salah satu materi yang sangat penting dan mendasar dan juga
menunjang kompetensi produktif yang lain sehingga nilai siswa yang berada di
bawah 6.0 bisa menjadi kendala. Sekolah mendorong guru mata diklat PDTM
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan fasilitas yang
disediakan oleh sekolah supaya tidak ada lagi siswa yang memiliki nilai di bawah
standar vang telah ditentukan.

Ada dua hal yang sangat penting dalam suatu proses belajar mengajar
yaitu metode pembelajaran dan media pembelajaran (Arsyad, 2000: 15). Pada
mata diklat PDTM metode ceramah dan tanya jawab merupakan metode yang
dianggap cocok oleh guru untuk menyampaikan materi yang sebagian besar
merupakan konsep, sehingga untuk mengefektifkan kegiaian belajar mengajar
untuk mencapai ketuntasan belajar diperlukan kreativitas dalam memilih media
pembelajaran. Media pembelajaran diperlukan supaya materi pelajaran yang
disampaikan dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa sehingga tfujuan
pendidikan dapat tercapai. Media komputer merupakan solusi vang tepat untuk
membantu proses pembelajaran di era komputerisasi ini. Penyampaian materi
pembeliajaran dengan komputer, diharapkan dapat membuat peserta didik merasa
senang, schingga persentase materi pembelajaran yang diterima oich siswa lebih
tinggi.

Sampai saat ini media komputer belum berkembang secara optimal. Salah
satu kendala pengembangan media pembelajaran komputer adalah kurang

‘ dikuasainya teknologi komputer oleh para pengajar. Salah satu soffware komputer

yang memiliki fasilitas untuk membuat media pembelajaran dengan beberapa efek




dan animasi, menyajikan tulisan yang dapat dipresentasikan adalah Microsoft
PowerPoint. Kelebihan Microsoft PowerPoint dibandingkan dengan so iware
sejenis adalah kermudahan dalam penggunaannya, karena pengguna sudah terbiasa
dengan tampilan software Microsofi Office yang biasa digunakan untuk keg:atan
administratif seperti pengolahan dokumen, pengetikan dan pengoiaban data.
Kelebihan lainnya adalah t{erdapatnva bermacam-macam etek dan animasi
sederhana yang tinggal pakai, seperti anmimasi teks dan gambar. Selain itu,
AMicrosojt PowerlPoint mendukung penggunaan suara dan video. Apabila sofiwarc
ini dimanfaatkan secara maksimal maka bisa digunakan sebagai media
pembelajaran sederhana yang mudah dalam pemakaiannya.

Berdasarkan pengamatan di SMK Wirakarya 1 Ciparay, anjuran untuk
menggunakan komputer sebagai media pembelajaran telah dilakukan, dan
sebagian guru mata pelajaran telch mendapatkan pelatihan komputer baik di
dalam sekolah maupun di luas sekolah supaya terampil dalam menggunakan
komputer, tetapi anjuran untuk menggunakan komputer dalam kegiatan
pembelajaran  belum dilaksanakan, sehingga mendorcng penulis untuk
menerapkan media komputer berbasis soffware Microsofi PowerPoint dalam
kegiatan pembelajaran pada mata diklat PDTM sebagai contoh untuk memotivasi
siswa dalam belajar dan meningkatkan prestasi belajarnya, dan juga sebagai
contoh untuk pembuatan media pada materi atau mata diklat yang lain. Sedangkan
guru mata dikiat PDTM di SMK Wirakarya 1 Cipafay sangat mendukung
penelitian ini karena penggunaan media komputer berbasis software Microsofi

PowerPeint belum pernah dicoba untuk dijadikan media pembelajaran.



Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang penerapan media

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas lulusan siswa SMK menjadi penting

untuk dilaksanakan. Adapun penelitian yang dilakukan diberi judul “Pengaruh

Penggunaan Media Software Microsoft Powerpoint terhadap Peningkatan

Penguasaan Materi Siswa™.

B.

1dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di aias. maka penulis dapat

mengidentifikasi beberapa masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Nilai siswa dalam ranah kognitif pada mata diklat PDTM di SMK Wirakaryq
1 Ciparay tahun ajaran 2005/2006 sebagian besar di bawah rata—rata. Hal ini
menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar siswa belum optimum.
Sebagian besar penyajian materi yang dilakukan oleh guru adalah dengan
menggunakar metode dan media konvensional, karena kurangnya kreativitas
dan fasilitas yang tersedia.

Penerapan komputer sebagai media pembelajaran merupakan inovasi dalam
dunia pendidikan tetapi tidak digunakan oleh guru.

Microsoft PowerPoint merupakan salah satu soffware komputer yang dapat
digunakzn untuk membuat media pembelajaran sederhana dan mudah dalam
pembuatannya, tetapi tidak digunakan oleh guru.

Adanya anggapan bahwa penggunaan media komputer dalam pembelajaran

dapat membuzt peserta didik merasa senang dengan materi yang

~ disampaikan, schingga persentase materi pembelajaran yang diterima oleh

siswa akan menjadi lebih tinggi.
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C. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas ruang lingkuj nya serta

terarah kepada tujuan yang akan dicapai, maka Penulis membatasi permasalahan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Penguasaan materi siswa yang diukur, ditunjukkan dalam bentuk nilai pada
ranah kognitif pada kompetensi dasar Membuat Diagram Benda Bebas dan
Menerapkan Teori Keseimbangan, schagai perwujudan dari pencapaian hasil
belajar siswa.

Media yang digunakan dalam penelitian adalah media komputer berbasis
softwere  Microsoft  PowerPoint dan media konvensional. Dalam
pelaksanaannya digunakan juga peralatan tambahan scperti LCD Proyektor.
Tanggapan guru dan siswa hanya ditujukan pada kelompok yang meraperoleh

peinbelajaran menggunakan media soffware Microsoft PowcrPoint.

Perumussn Masalah

Perumusan masalah dalain penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh

penggunaan media ko:nputer terhadap peningkatan penguasaan maleri siswa?”.

Supaya penelitian lebih terarah, maka secara operasional masalah ini diperinci ke

dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana penguasaan materi siswa yang memperoleh pembelajaran
menggunakan media software Microsoft PowerPoini?

Bagaimana penguasaan materi siswa yang memperoleh pembelajaran

‘menggunakan media konvensional?



3.

E.

Bagaimana perbedaan peningkatan penguasaan materi antara siswa yang
memperoieh  pembelajaran  menggunakan media software  Microsof
PowerPoint dengan siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan
konvensional?

Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap pembelajaran menggunakan

media software Microsaft PowerPoint?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian secara umum adzizh untuk mengetabui pengaruh

penerapan media pembelajaran komputer terhadap peningkatan penguasaan materi

siswa. Sedangkan tujuan yang lebih khusus dari penelitan in: adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetabui penguasaan materi siswa yang memperoleh prmbelajaran
dengan n:enggunakan media software Microsoft PowerPoint.

Untuk mengetahui penguasaan materi siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan menggunakan media konvensional.

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan penguasaan materi pada siswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan media software Microsofi
PowerPoint dan media konvensional.

Untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap pembelajaran

menggunakan media soffware Microsoft PowerPoini.



F. Manfaat Penelitian
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Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya

Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi belajar dan memberikan
pengalaman belajar yang bervariasi dalam mengikuti proses belajar mengajac
pada mata diklat PDTM.

Bagi guru, dapst memotivast dalaii menggunakan software Microsoft
PowerPoini untuk membual media pembelajaran sederhana sebagai upaya
uniuk meningkatkan kualitas dan prestasi belajar siswa.

Bagi sekoiah, dapat melakukan perbaikan-peroaikan dalam penggunaan
sarana dan fasilitas oleh guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
dalam upaya menghasilkan lulusan SMK yang kompeten dan dapat
memberikan pelatihan—pclatihan tentang komputer untuk meningkatkan

Kualitas pembelajaran.

G. Definisi Operasional

Agar memudahkan pemahaman terhadap istilah yang dimaksud dalan

judul penelitian ini, maka periu dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut:

1.

Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (benda, orang) (KBBI:198).
Pengaruh yang dimaksud pada penclitian ini adalah akibat yang ditimbulkan

oleh suatu perlakuan berupa penerapan media software Microsoft PowerPoint

—

dalam pembelajaran terhadap peningkatan penguasaan materi siswa.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat

mendorong terjadinya proses belajar pada din siswa.



3. Media kdnvensional adalah media yang selama ini sering digunakan di SMK
Wirakarya 1 Ciparay, yaitu papan tulis, modul dan Lembar Kerja Siswa.
Sedangkan media eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
media soffware Microsoft PowerPoint yang pada pelaksanaannya digunakan
juga peralatan tambahan seperti LCD Proyektor.

4. Penguasaan materi adalah tingkat pemabaman tentang berbagai fakta dalam
meinpelajari materi  pelajaran. Penguasaan materi pada penelitian ini
merupakan hasil belajar aspek kognitif vang berupa skor atau angka yang
diperoleh siswa melalui pretes dan postes yang dilaksanakan sebelum dan
sesudah kegiatan pembelajaran.

5. Melatth Membuat Diagram Benda Bebas dan Menerapkan Prinsip
Keseimbangan adalah salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh
siswa jurusan Teknik Mesin Perkakas dalain menyelesaikan mata diklat

PDTM. Kompetensi Dasar ini diberikan pada kelas X serester genap.

H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dimulai dengan Bab 1 yang mengungkapkan latar belakang
masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, definisi
operasional, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Tinjauan pustaka akan diungkapkan pada Bab I, yang berisikan antara lain
landasan teonn mengenai proses belajar mengajar, media pembelgjaran, dan

tinjauan kompetensi yang akan dijadikan objek penelitian.
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Metodologi penelitian dikemukakan pada Bab 1Il1. Pada bab ini terdapat
metode dan desain penelitian, parudigma penelitian, data dar sumber data. teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis data.

Hasil penelitian dan pembahasan dikemukakan pada Bab IV yang berisi
mengenai penjelasan deskripsi data dan analisis data. dan pembahasan penelitian.
Sedangkan kes:mpulan dan saran diungkapkan pada Bab V vang berisi hasil

penclitian, kesimpuian dan sekaligus saran-saran yang perlu diperhatikan.
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